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Abstrak 

 

Banyaknya pelanggaran yang dilakukan oleh masyarakat Indonesia dalam 

pengadopsian anak karena tidak sesuai dengan undang-undang yang berlaku 

membuat penulis ingin mengambil masalah ini dengan mengambil contoh pada 

kasus pengadilan Situbondo dengan surat putusan nomor 12/PDT.P/2014/PN.STB 

yang dalam kasus tersebut adanya kecacatan hukum yaitu pengangkatan anak 

tanpa melalui penetepatan pengadilan dengan menganalisa kasus tersebut 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana keabsahan pengangkatan 

anak tanpa melalui penetapan pengadilan ditinjau dari perspektif undang undang 

nomor 35 tahun 2014 tentang perubahan atas undang undang nomor 23 tahun 

2002 tentang perlindungan anak dan bagaimana perlindungan hukum bagi anak 

angkat ( adopsi ) atas adanya pembatalan akta kelahiran atas nama anak tersebut 

oleh lembaga pengadilan, dengan menggunakan metode penelitian dengan jenis 

yuridis normatif yaitu penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti 

bahan pustaka dan menggunakan pendekatan masalah melalui membaca kasus dan 

menggunakan sumber data sekunder dan hasil penelitian yang penulis dapat 

adalah seseorang yang ingin melakukan pengangkatan anak haruslah mengikuti 

semua prosedur dalam undang-undang agar mendapat keabsahan pengangkatan 

dan setiap anak yang akta kelahirannya dibatalkan pengadilan dapat melakukan 

tindakan untuk mendapat perlindungan hukum melalui pengadilan untuk 

mendapat penetapan 
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Abstract 

 

The many violations committed by the Indonesian people in adopting children 

because they are not in accordance with applicable laws make the author want to 

take this issue by taking an example in the Situbondo court case with a letter of 

decision number 12/PDT.P/2014/PN.STB in this case, there was a legal defect, 

namely the adoption of a child without going through the court by analyzing the 

case. This study aimed to find out how the validity of adopting a child without 

going through court judgments was viewed from the perspective of Law Number 

35 of 2014 concerning changes to Law No. 23 of 2002 concerning Protection. 

children and how the legal protection for adopted children (adoption) for the 

cancellation of birth certificates on behalf of the child by the court institution, by 

using research methods with normative juridical types, namely legal research 

conducted by examining library materials and using pen problem approach 

through reading cases and using secondary data sources and the results of research 

that the author can get is someone who wants to adopt a child must follow all 

procedures in the law to obtain the validity of the appointment and every child 

whose birth certificate is canceled the court can take legal protection through the 

court to get a determination 
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